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1. 1 Latar Belakang

Dalam sistem fluida, keberadaan gelembung udara memiliki peran penting
dalam memengaruhi perilaku aliran, khususnya terkait turbulensi mikro dan
efisiensi pertukaran massa antara fase gas dan cair. Gelembung tidak hanya
mencerminkan kondisi aliran, tetapi juga dapat menginduksi gangguan turbulen dan
memodifikasi distribusi tekanan lokal di dalam fluida (Risso, 2018). Karakteristik
gelembung seperti ukuran dan jumlahnya terbukti memiliki pengaruh langsung
terhadap intensitas dan pola aliran yang terbentuk. Gelembung besar dalam jumlah
terbatas cenderung menciptakan aliran yang kuat dan terarah, sedangkan
gelembung kecil dalam jumlah banyak lebih efektif dalam mendistribusikan mikro-
turbulensi secara merata serta meningkatkan luas permukaan interaksi untuk difusi
gas, yakni pemindahan partikel dari daerah dengan konsentrasi tinggi ke rendah
(Clift et al., 2005).

Fenomena ini menjadi sangat penting ketika diaplikasikan dalam sistem
berbasis pompa yang terhubung dengan pipa venturi yang praktis, sederhana, dan
mudah digunakan (Huang et al., 2020), dengan variasi hambatan atau beban kerja
pompa dapat diatur untuk memengaruhi laju aliran dan, secara tidak langsung,
karakteristik gelembung yang terbentuk. Dalam konteks ini, potensiometer dapat
digunakan sebagai komponen pengatur yang mengontrol besar kecilnya hambatan
pada pompa, sehingga memungkinkan terjadinya variasi kecepatan aliran fluida dan
pembentukan gelembung udara yang berbeda-beda. Disamping itu, dalam upaya
memahami performa sistem secara komprehensif, dibutuhkan pemantauan
konsumsi daya listrik dari pompa secara real-time. Untuk tujuan ini, perangkat
power logger berbiaya rendah dapat diimplementasikan sebagai alat pemantau
beban listrik, memungkinkan pencatatan profil konsumsi daya secara terus menerus
dan akurat (Arifa dan Harjunowibowo, 2022). Dengan adanya data konsumsi daya

yang terekam secara sistematis, hubungan antara variasi hambatan, performa



pompa, dan efisiensi energi dapat dianalisis lebih dalam, sekaligus menjadi dasar
pengambilan keputusan dalam pengelolaan energi sistem. Studi mengenai
karakteristik gelembung udara terhadap variasi hambatan pompa melalui pipa
venturi dan potensiometer menjadi penting untuk memahami keterkaitan antara
variabel kontrol mekanik dengan dinamika fluida mikro, khususnya dalam sistem
yang mengandalkan efisiensi pertukaran massa dan energi. Kajian ini difokuskan
pada pengaruh perubahan hambatan pada pompa terhadap pembentukan gelembung
udara dalam air, baik dari segi ukuran, dan distribusi gelembung. Gelembung yang
lebih kecil meningkatkan area antarmuka gas-cair, meningkatkan laju difusi dan
retensi udara, serta mengurangi laju kenaikan gelembung (Gordiychuk et al., 2016).
Temuan dari studi ini diharapkan dapat berkontribusi dalam pengembangan sistem
aerasi, reaktor biologis, atau aplikasi teknik lainnya yang memanfaatkan dinamika
gelembung untuk meningkatkan efisiensi proses.
1. 2. Rumusan Masalah

Merujuk pada latar belakang penelitian sebagaimana penulis telah uraikan
diatas, maka dapat ditarik sebuah permasalahan antara lain:
1. Bagaimana verifikasi pengambilan data pada power logger menggunakan
multimeter?
2. Bagaimana peminimalisiran galat dalam pengukuran arus dan tegangan oleh

power logger?

3. Bagaimana karakteristik ukuran dan jarak gelembung yang dihasilkan dari

aerasi?

1. 3. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah:

1. Mengetahui hasil verifkasi pengukuran power logger dengan multimeter

2. Mengetahui metode dan hasil peminimalisiran galat dalam pengukuran arus dan

tegangan oleh power logger.
3. Mengetahui karakteristik ukuran dan persebaran gelembung dari proses aerasi.

1. 4. Batasan Masalah



Batasan masalah pada penelitian ini adalah sebagi berikut:
1. Sumber atau lubang yang digunakan sebagai aerasi ialah satu lubang dan
sumber.

2. Menggunakan akuarium dengan daya tampung 12 Liter.
3. Aerator venturi yang digunakan berukuran %z inci.

4. Menggunakan Potensiometer 10,0 kQ

1. 5. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Rancang bangun power logger diharapkan dapat berkontribusi dalam
pengembangan sistem aerasi, reaktor biologis, atau aplikasi teknik lainnya yang

memanfaatkan dinamika gelembung untuk meningkatkan efisiensi proses.

2. Memberikan pemahaman tentang bagaimana ukuran dan distribusi gelembung
udara dapat diatur melalui pengendalian hambatan pompa. Hal ini berguna untuk

meningkatkan efisiensi aerasi.

3. Dengan mengetahui hubungan antara hambatan listrik, performa pompa, dan
hasil aerasi, sistem dapat dirancang agar bekerja efisien dalam konsumsi daya tanpa
mengorbankan kualitas aerasi.
1. 6. Sistematika Penulisan
Dalam tugas akhir ini terdiri dari lima bab dengan sistematika penulisan
sebagai berikut:
BAB I PENDAHULUAN
Pada bab ubu berisi pengantar permasalahan yang dibahas, meliputi
latar belakang masalah, perumusan masalah, batasan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan.
BAB II LANDASAN TEORI
Pada bab ini menjelaskan teori-teori secara singkat yang diperoleh
dari buku, jurnal, dan penelitian sebelumnya yang berhubungan dan
berkaitan erat dengan penelitian. Bab ini terdiri dari landasan teori
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yang menjadi kerangka dan landasan berpikir dalam mendukung
penelitian.

METODE PENELITIAN

Pada bab ini berisi tentang uraian yang mencakup tahapantahapan
penelitian yang akan dilakukan berdasarkanpermasalahan yang ada,
sehingga akan diperoleh solusi yang sesuai dengan tujuan penelitian

yang telah ditetapkan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada bab ini berisi tentang analisis pengaruh laju pemanasan
terhadap struktur mikro dan kekerasan permukaan bahan aluminium

dengan pelapisan elektroplating nikel.

PENUTUP

Bab ini merupakan kesimpulan dari hasil penelitian yang telah
dilakukan dan berisi saran-saran bagi penulis serta peneliti
selanjutnya berdasarkan hasil analisis penelitian yang dilakukan.



